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HAR/PONTIANAK POST

SOAL GERBANG: P:;ra aktivis lingkungan hidup hadir saat diskusi publik di
Singkawang. Mereka menyoroti soal pembangunan gerbang kota pusaka di

badan Sungai Singkawang.

~ SINGKAWANG--Para aktivis peduli
lingkungan Kota Singkawang me-
nyoroti Program Penataan dan Peles-
tarian (P3KP)KotaSingkawangdengan
danaRp 13 miliarlebih. Menurut Kadis
Perkimta Kota Singkawang, pekerjaan
ini dikelola Satker Pelaksanaan Prasa-
rana Pemukiman Provinsi Kalimantan

Singkawang, karena ini momentum
tepat untuk melaksanakan kewajiban
masyarakat terhadap Lingkungan
Hidup (UU PPLH No 32 Tahun 2009
pasal 67) dan Hak Masyarakat terh-
adap Lingkungan Hidup ( Pasal 65 ),
dan dipasal 66 UU PPLH No.32 Tahun

2009. /

Terkait masalah ini, Kepala Dinas
Perkimta Singkawang, Agus Prayitno
mengatakan pihaknya mengacu pada
PPnomor121tahun2106tentangpen-
gusahaan sumber dayaair. Agus men-
gatakan dalam pasal dalam PP tersebut
ada berbagai jenis pengusahaan

Barat. Dengan menggunakan dana
dari APBN.

Aktivis lingkungan*hidup, Dekky
Armadanimengatakan titikfokusyang
disorotiadalah pembangunan Gapura
di badan sungai Singkawang, dimana
kaki Gapura tersebut benar-benar
menggunakan daerah badan Sungai,

bukan Sempadan atau tepiannya.
Padaawalnya disekitar Pekerjaanini
tidak ada sama sekali plank informasi
mengenai pekerjaan kontruksi yang
dipasang. Setelah mendapat kritikan
di media sosial dan mulai mendapat
perhatian masyarakat barulah plank
informasi kegiatan dipasang.
“Pemerintah Kota.Singkawang

" sangat tidak boleh untuk mengabai-

kan fungsi Perigawasan Lingkungan
Hidup, sepertiyang Tertuang didalam
UU PPLH No 32 Tahun 2009, bahkan
jika terbukti mengabaikan Fungsi
Pengawasan Lingkungan Hidup maka
ada Sanksi Pidananya,” ungkap Dekky
Armadani, aktivitis lingkungan hidup
Singkawang.

Dia mengatakan hal tersebut dalam
sebuah diskusipublik. Hadir beberapa
Dinas dan kalangan DPRD Kota. Per- .
masalahaninimencuatkarena Pemer-
intah Kota Singkawang dianggap tidak
peduli dengan aspek lingkungan.

Para aktivis peduli lingkungan Kota
Singkawang sekarang membentuk
Forum Sungai Kota Singkawang guna
menghimpun para aktivis lain yang
punya kepedulian terhadap Sungai

sumber dayaair. Dirhana pengusahaan
sumber daya air dapat berhentuk satu
pengusahaan sumbe daya air sebagai
media. Sekarang media itu apa, lanjut

Agus dimana didalammnya penjela-,

sannya misalkan sumber dataa air
untuktransprotasi, arungjeram, PLTA,
olahraga dan pariwisata. “Sedangkan
dijelaskan kota pusaka bagian dari
pariwisatainilahacuan dasarmengapa
membangungerbangdibadansungai.
Karenafungsisungaiitu sebagaisarana
atau media mendukung pariwisata,”
katanya. (har)
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